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Abstrak. Kurangnya keaktifan peserta mempresentasikan materi yang ada
menghambat proses pembelajaran. Hal mempengaruhi kemampuan multirepresentasi
peserta secara efektif. Tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan
multirepresentasi peserta dalam pembelajaran kooperatif menggunakan e-learning.
Pengambilan sampel dalam penelitian adalah cluster random sampling dengan
populasinya kelas terpilih angkatan 2021 yang berjumlah 21. Jenis penelitian digunakan
penelitian deskriptif yang hanya memaparkan apa yang diperoleh atau yang terjadi dalam
suatu wilayah tertentu yang diamati. Pengambilan data menggunakan instrument tes
kemampaun multirepresentasi diadakan dalam bentuk tes uraian 30 butir soal yang sudah
divalidasi oleh ahli. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
multirepresentasi dengan nilai rata-rata gain 0,40 dengan kategori sedang. Hasil gain
masing masing peserta diperoleh 2 peserta kategori tinggi, 14 peserta kategori sedang dan
5 peserta kategori rendah.

Kata Kunci: Multirepresentasi, Kooperatif

Abstract. The lack of activeness of the participants in presenting the material
hindered the learning process. This affects the participants’ multi-representational abilities
effectively. The research objective is to improve participants' multi-representational
abilities in cooperative learning using e-learning. The sample taken in this study was
cluster random sampling with a population of 21 selected classes of the 2021 class. This
type of research used descriptive research which only describes what was obtained or
what happened in a particular area that was observed. Retrieval of data using a multi-
representation ability test instrument was held in the form of a 30-item essay test that had
been validated by experts. The results showed that there was an increase in multi-
representational abilities with an average gain value of 0.40 in the moderate category. The
gain results for each participant were obtained by 2 participants in the high category, 14
participants in the medium category and 5 participants in the low category.
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PENDAHULUAN

Keaktifan peserta didik merupakan poin penting dalam
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang efektif
menggambarkan kemampuan peserta dalam
mengungkapkan kembali materi yang sudah dilalui.
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Kemampuan mengungkap kembali materi sebelumnya
adalah salah satu bukti pemahaman materi yang dimiliki
peserta (Ningrum, 2015). Kebanyakan pengajar hanya
menggunakan metode ceramah dengan harapan peserta
lebih cepat memahami materi. Fakta dilapangan
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menunjukkan kurangnya kemampuan multirepresentasi
peserta. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran
berpusat pada pengajar bukanlah student center. Peristiwa
ini akan mempengaruhi pembelajaran yang kurang efektif
sehingga pemahaman materi cenderung berkurang. Maka
dari itu, perlu adanya kemampuan mempresentasi kembali
materi salah satunya kemampuan multirepresentasi.
Kemampuan multirepresentasi ini membutuhkan beberapa
metode pembelajaran yang sejalan dengan kemampuan
multirepresentasi.

Kemampuan multirepresentasi adalah kemampuan
menginterpretasikan dan menerapkan berbagai
representasi dalam menjelaskan konsep fisika maupun
permasalahan dalam fisika (Andromeda & Haratua, 2017).
Multirepresentasi  melibatkan  penerjemahan  secara
berurutan dari masalah fisika yang diberikan dari satu
simbol bahasa ke lainnya, dimulai dengan menulis
deskripsi masalah secara verbal, kemudian dipindahkan ke
bentuk gambar yang disesuaikan dan representasi diagram,
dan diakhiri (biasanya) dengan rumus matematis yang
dapat  digunakan  untuk  menentukan  jawaban
menggunakan angka (Rahmawati, 2017).

Secara umum penyajian multirepresentasi memiliki
tiga fungsi utama dalam pembelajaran. Fungsi pertama
adalah penggunaan representasi yang berisi pelengkap
informasi atau membantu melengkapi proses kognitif
(pengetahuan). Kedua, penggunaan satu representasi dapat
membatasi kemungkinan kesalahan interpretasi dari
representasi yang lain dan pada akhirnya multirepresentasi
dapat mendorong para siswa untuk menguatkan
pemahamannya terhadap suatu situasi secara mendalam
(Jalaludin dkk, 2019).

Kemampuan multirepresentasi dapat diwujudkan
ketika pembelajaran  menggunakan  metode atau
pendekatan yang sesuai dengan materi pelajaran.
(Andriani, 2018). Pembelajaran kooperatif adalah metode
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok
kecil peserta didik untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan
belajar. (Laksono, 2016). Cooperative Learning bertujuan
untuk mengkomunikasikan siswa belajar, menghindari
sikap persaingan dan rasa individualitas siswa, khususnya
bagi siswa yang berprestasi rendah dan tinggi
(Hasmiawati, 2018). Implementasi  pembelajaran
kooperatif, memiliki lima unsur penting yang harus
dibangun dalam aktivitas intruksional, mencakup: a.
Saling Ketergantungan Positif (Positif Interdependence) b.
Interaksi Tatap Muka (Face to Face Interaction) c.
Tanggung Jawab Individual (Individual Accountability) d.
Ketrampilan Sosial (Sosial skill), dan e. Evaluasi Proses
Kelompok (Group debrieving) (Sari dkk, 2018). Metode
cooperative learning yang dapat memotivasi peserta didik
untuk berfikir kritis sekaligus dialogis, kreatif dan
interaktif yakni problem posing atau pengajuan masalah-
masalah yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan.

Mendampingi proses pembelajaran saat ini yaitu
pembelajaran e-learning yang dilaksanakan secara daring
(dalam jaringan) perlu menggunakan beberapa metode
pembelajaran.  Penggunaan  metode  pembelajaran
kooperatif dalam pembelajaran e-learning adalah salah
satu  pilihan  untuk  meningkatkan  kemampuan
multirepresentasi. Pembelajaran e-learning memaksa
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keadaan peserta menjadi individu yang mandiri dalam
mengekplorasi guna mendapatkan informasi. Beberapa
pembelajaran online yang hanya menggunakan classroom
akan mengurangi aktivitas tatap muka peserta dengan guru
terlebih antar peserta (Fitriani & Lolita, 2021).
Pembelajaran kooperatif berbantukan classroom dan zoom
akan membantu aktivitas pembelajaran antara lain
interaksi tatap muka, saling ketergantungan positif dan
mengevaluasi proses kelompok.

Hasil penelitian Andromeda dkk. (2017: 1)
menunjukkan persentase rata-rata kemampuan multi
representasi siswa sebesar 41,3% dari skor maksimal,
artinya kemampuan multi representasi siswa tergolong
rendah. Kemudian, hasil penelitian (Murtono, 2018)
menunjukkan  bahwa mahasiswa yang  memiliki
kemampuan awal matematisnya tinggi mampu menyajikan
solusi dengan representasi verbal, simbolik dan visual
(grafik). (Tytler 2013) dalam  pembelajaran  sains,
multi representasi mengacu pada pembelajaran sains
yang menggambarkan suatu konsep dan proses yang
sama dalam format yang berbeda, termasuk format
verbal, grafik dan format numerik.

Penggunaan kelompok kecil yang melandasi kelima
implementsi pembelajaran kooperatif menggunakan e-
learning dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan
multi representasi pada peserta baik secara kelompok
maupun individu. Interaksi tatap muka (face to face
interaction) dan keterampilan sosialisasi (sosial skill),
adalah salah satu komponen pembelajaran kooperatif yang
dapat mengungkapkan hasil representasi diagram dan
grafik hingga representasi verbal. Selain interaksi tatap
muka (face to face interaction) dan keterampilan
sosialisasi  (sosial skill), komponen tanggung jawab
individual (Positif Interdependence) juga mempengaruhi
peningkatan kelima indikator kemampuan
multirepresentasi karena masing-masing individu akan
memiliki tanggung jawab dalam representasi diagram dan
grafik hingga verbal. Sehingga dapat dikatakan
pembelajaran  kooperatif  menggunakan  e-learning
memiliki pengaruh baik terhadap peningkatan kemampuan
multirepresentasi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian digunakan penelitian deskriptif yang
hanya memaparkan apa yang diperoleh atau yang terjadi
dalam suatu wilayah tertentu yang diamati. Kegiatan
penelitian dilaksanakan pada bulan mei 2022 dilingkungan
FKIP Prodi Pendidikan Fisika Universitas Cenderawasih.
Populasi penelitian seluruh mahasiswa pendidikan fisika.
Sampel penelitian menggunakan sampel purposive yaitu
dengan pertimbangan tertentu menggunakan pandangan
yang mempunyai hubungan erat dengan karakteristik
populasi yang telah diketahui sebelumnya.

Instrument penelitian menggunakan tes kemampaun
multirepresentasi diadakan dalam bentuk tes uraian 30
butir soal pada topik suhu, kalor dan kapasitas kalor.
Peningkatan multirepresentasi  fisika ~ mahasiswa
dinyatakan dalam presentase rata-rata skor gain yang
dinormalisasi (N-gain) menggunakan tiga kriteria yang ada
pada tabel.
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Tabel 1. Kriterian gain Penelitian sebelumnya Rofigah dkk (2015) dan Susanti
Besar presentase Kriteria dkk (2015) juga mendukung oleh peneliti ini.
£>0,70 Tinggi Berdasarkan analisa data pretes dan postes seluruh
- pesertadidik dituang kedalam tabel beserta kategori dan
0,30<g<0,70 Sedang jumlah masing masing kategoi gain.
0<0,30 Rendah
Tabel 2. Gain setiap krtiteria
. Spos—Spre . Besar Kriteria Jumlah
% g = mx 100% .ooovvvvinnnnnns (1) presentase
Keterangan: £>0,70 Tinggi 2
g = gain 0,30<g<0,70 Sedang 14
Spos = Skor postes G <0,30 Rendah 5
Spre = Skor pretes _ ) )
Smax = Skor maksimum Penampakan tabel di atas menunjukkan peningkatan

kemampuan multirepresentasi dengan kriteria tinggi 2,
sedang 12 dan rendah 5. Jumlah setiap kriteria di atas
menunjukkan adanya peningkatan multirepresentasi pada
pembelajran kooperatif menggunakan e-learning. Nilai
jawaban peserta tiap butir soal dapat digambarkan dalam
bent uk grafik pada gambar 2.

Sebelum mendapatkan hasil tes. Peserta didik
diberi  perlakuan denan metode kooperatif pada
pembelajaran daring. Pembelajaran daring menggunakan
wadah classroom (Sugiyono, 2017). Melalui classroom
dilakukan tes kemampuan multirepresentasi sehingga
diperoleh data hasil penelitian. Data tes kemampuan

multirepresentasi yang sudah menyesuaikan dengan Kemampuan Multirepresentasi
indikator yang ada dianalisa kriteria peningkatan masing-
masing peserta. mPOSTES mPRETES

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil rerata nilai pretes dan postes peserta didik pada
tes kemampuan multirepresentasi diperoleh dalam bentuk
diagram berikut.

Rata-rata Multirepresentasi

M1 M2 M3 M4

OPretes CPostes Gambar 2. Analisis skor awal dan akhir kemampuan
70,3 multirepresentasi
48,1 __
ﬁ Keterangan:
l ! K1: Kemampuan representasi diagram dan grafik
// L L K2: Kemampuan representasi gambar
K3: Kemampuan representasi matematis
Pretes Postes K4: Kemampuan representasi verbal

Soal kemampuan multirepresentasi yang telah dijawab
oleh peserta dianalisis per butir soalnya. Analisis ini
berguna untuk melihat pada indikator mana yang menjadi
kesulitan bagi peserta. Data yang dianalisis adalah data
pretes dan postes kemampuan multirepresentasi peserta.

Berdasarkan analisis setiap indikator kemampuan
multirepresentasi diperoleh masing-masing nilai. Indikator
dalam memberikan representasi diagram dan grafik
memperoleh nilai rata-rata postes tertinggi dari semua
yakni 82 dimana peserta didik diminta menyajikan
kembali data atau informasi dari suatu representasi ke
suatu representasi diagram, grafik atau tabel. Indikator
representasi gambar nilai rata-rata postes 72, peserta didik
membuat gambar bangun geometri, untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya. sedangkan
kemampuan representasi matematis memiliki nilai rata-
rata 65 hal ini terjadi karena peserta didik dituntut

Gambar 1. Rata-rata tes awal dan akhir kemampuan
multirepresentasi

Sebelum  berlangsungnya  pembelajaran  peserta
melaksanakan tes awal kemampuan multirepresentasi.
Penampakan rerata nilai tes awal mahasiswa menunjukkan
48,1. Setelah pembelajaran kooperatif menggunakan e-
learning peserta melaksanakan tes akhir kemampuan
multireprsentasi dengan penampakan nilai rata-rata70,3.
Dengan menggunakan persamaan gain, diperoleh nilai
gain kemampuan multirepresentasi peserta 0,40 dengan
kriteria sedang. Kriteria tersebut mengungkapkan adanya
peningkatan kemampuan representasi pada pembelajaran
kooperatif  menggunakan  e-learning.  Hasil  gain
menggunakan pembelajaran ini sejalan dengan penelitian
Rauf (2017) dengan adanya pengaruh pembelajaran
kooperatif terhadap motivasi dan hasil belajar [PA.
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Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis dan kemampuan representasi verbal memiliki
nilai rata-rata 70 dimana peserta didik mampu menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematis dengan
kata-kat serta menyusun cerita yang sesuai dengan suatu
representasi yang disajikan.

Kriteria kemampuan representasi diagram dan grafik
mampu dijawab peserta dengan baik. Peserta ditantang
dalam pembuatan digram atau grafik dalam memecahkan
masalah. Beberapa mahasiswa cukup mampu dalam
menyelesaikan  masalah menggunakan  kemampuan
menggambar untuk memperlihatkan solusi permasalahan
sedangkan kemampuan verbal dan matematis juga peserta
tergolong cukup mampu setelah diberi perlakuan
pembelajaran kooperatif menggunakan e-learning. Hasil
kemampuan multirepresentasi ini juga di dukung oleh
penelitian sebelumnya Suhandi & Wibowo (2022),
Fatmaryanti & Sarwanto (2015), Kunni dkk (2018) dan
Ainswort (2022).

Pembelajaran menggunakan e-learning membantu
proses belajar siswa dikebutuhan bahan dan materi ajar
yang akan ditemukan. Manfaat e-learning ini juga
membantu interaksi peserta didik dan pengajar dalam
berbagi informasi yang ingin di tuangkan dalma
pembelajaran. Bahan ajar dapat ditempatkan dibagian
kolom penugasan baik berupa power point, Microsoft
word hingga video pembelajaran. Sehingga peserta didik
terlatih dalam berpikir tingkat tinggi diantaranya berpikir
kritis. Penelitian ini sejalan dengan Misba dkk, (2018)
dengan hasil penelitian pengembangan e-learning berbasis
schoology layak digunakan dalam pembelajaran.
Peningkatan literasi sains peserta didik dialami
menggunakan pembelajara e-learning merupakan hasil
penelitian Budiyanto dkk, (2018). Penelitian ini juga
didukung oleh Irwandi (2014) dan Mahardika dkk (2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif melalui e-learning dapat
meningkatkan  kemampuan  multirepresentasi  yang
ditandai dengan nilai gain berkategori sedang dengan skor
0,4. Nilai rata-rata pretes dan postes kemampuan
multirepresentasi juga menunjukkan adanya peningkatan
dengan nilai pretes 48,1 dan postes 70,3
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